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ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
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Kata Pengantar 

Setiap manusia adalah dunia, dengan isi kepala yang tak 

pernah sama. Dari keragaman itulah, Nala Nara lahir—

sebuah buku kumpulan cerpen yang merangkum 

fragmen-fragmen kehidupan, dilihat dari sudut pandang 

yang berbeda-beda. Nama Nala Nara sendiri berarti 

“karena pikiran banyak manusia,” yang mencerminkan 

latar belakang karya-karya dalam buku ini: hasil 

perenungan, pengamatan, dan imajinasi dari berbagai 

kepala yang mencoba memahami dunia, dengan segala 

terang dan kelamnya. 

Cerpen-cerpen dalam buku ini tidak menjanjikan 

jawaban, tetapi mengajak pembaca untuk ikut bertanya. 

Tentang cinta yang datang lalu pergi, tentang kehilangan 

yang menyisakan ruang kosong, tentang harapan, luka, 

serta cara-cara manusia bertahan dan melanjutkan hidup. 

Setiap cerita membawa nuansa, nilai, dan makna yang 

mungkin terasa dekat bagi sebagian, dan asing bagi yang 

lain—sebuah representasi dari keragaman manusia itu 

sendiri. 
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Kami berharap Nala Nara tak hanya menjadi kumpulan 

cerita, tapi juga ruang pertemuan: antara penulis dan 

pembaca, antara pemikiran dan perasaan, antara yang 

berbeda namun bisa saling memahami. 

Selamat membaca dan semoga setiap kisah membawa 

cahaya baru dalam cara kita memandang hidup. 
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Profil Penulis 

Ali Alamsyah Kusumadinata, Pemuda yang berusia 

seperampat abad yang lahir di Kota kecil bernama 

Tembilahan, Riau. Kota itu bernamakan kota seribu 

parit. Tepat bulan November lalu berulang tahun dan 

buku ini merupakan kado terindah buat dirinya. Saat ini 

penulis mengabdikan diri pada perguruan tinggi swasta di 

Bogor dan di Yayasan Pemberdayaan Masyarakat YP2N.  
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